BABV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil simulasi pemodelan aliran dengan Unsteady Flow,
sclanjutnya dilakukan analisa hidraulika khususnya pada daerah tikungan dekat
Masjid Pusaka Banua Lawas dan sudetan stmgai,

Sungai Tabalong terbentuk dari beberapa anak sungai yang berhuln di
pegunugan meratus. Di daerah pegummgan mempunyai kemiringan yang curam
dan gaya tark aliran air yang cukup besar sehingga volume sedimen yang
terangkut juga besar, Setelah aliran mencapai dataran yang landai di mana
kemiringan kecil maka terjadilah proses pcngenﬂapan dan alur sungai dengan
kecepatan yang rendah cenderung umtuk berpindah tempat sehingga terjadilah
belokan-belokan sungai Kedua sisi alr pada belokan terscbut akan mengalami
dua peristiwa yang berbeda yaitu pada sisi dalam terjadi pengendapan dan pada
sisi luar terjadi gerusan pada tebing sungai Gerusan tebing akan selaln
menimbulkan kerusakan pada kawasan sungai dan sekitarnya. Untuk mengurangi
gerusan pada tebing khususnya pada daerah tikungan sungai dekat Masjid Pusaka
Bamia Lawas dengan melakukan sudetan sungai

Sudetan (shortcut) adalah jalr tembusan air yang sengaja dibkin untuk
alibkan sebagian beban air ke tempat/aliran hin Dengan adanya sudetan

" diharapkan debit air dapat mencapai bagian hilir atau laut dengan cepat, sehingga

jarak yang ditempuh oleh aliran air menjadi lebih pendek. Dan juga bisa
mengurangi debit air yang melewati tkungan sungai dekat Masjid Pusaka Banua
Lawas secbagai acuan menggumakan softwware HEC-RAS versi 4.1.0. Pada
peneliian i dibandingkan beberapa kondisi penampang sudetan antara tanpa
ambang dengan menggunakan ambang H=0.5 m maupun H=1 m Tuyuan
menggunakan ambang di sudetan ini adalah untuk membuat kemiringan dasar
sungai menjadi kecil sehingpa kecepatan air menjadi kecil pada daerah depan
ambang. Di samping itu juga untuk mengkondisikan alran hanya masuk
kesudetan jika kondisi terjadi debit besar. Dengan kata lain, pada saat debit kecil,
debit sungai hanya diijinkan melalui tkungan sungai.
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Berkut Gambar 5.1 Daerah tinjauan khususnya di tikungan sungai dekat
Masjid Pusaka Banna Lawas.

(b) Sesudah adanya sudetan
Gambar 5.1 Daerah Tinjavan Khususnya di Sudetan dan Tkungan

Pada gambar di atas memmjukkan jarak bangunan Masjid ke sungai + 15
m, sedangkan di belakang bangunan masjid terdapat perkuburan warga setempat
sejak dahulu dan salah satunya merupakan makam pejuang Banjar bemama
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Penghulu Rasyid. Unfuk daerah perkuburan itu sendiri ada sebagian yang sudah
terkena gerusan ketika debit puncak terjadi

Panjang sudetan dibuat + 156 m dengan lebar dasar 40 m. Sebagai input
untuk HEC-RAS dibuat 4 penampang dengan jarak masing-masing penampang +
39 m terbagi menjadi 4 penampang pada sudetan serta elevasi dasar masing-
masing penampang pada sudetan mendatar. Bentuk geometri dan dimensi
penampang  sudetan yang digunakan pada masing-masing penampang sama
seperti pada Gambar 5.2,

40
(a) Dimensi Penampang Sudetan Tanpa Ambang

(b) Dimensi Penampang Sudetan Dengan Ambang H=1 m
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(c) Dimensi Penampang Sudetan Dengan Ambang H=0.5 m
Gambar 5.2 Dimensi Penampang Untuk Sudetan

Dengan membandingkan ketiga penampang antara tanpa menggunakan
ambang maupun menggunakan ambang H=0.5 m dan H=1 m yang bertujuan
untuk mengetahui seberapa besar debit air terbagi dan kapasitas sungai Tabalong
setelah adanya sudetan ketika debit puncak terjadi,

Berikut beberapa titk tinjauan khususnya di tikungan dan sudetan sungai
pada kondisi debit puncak tanggal 02 januari jam 01.00 diantaranya:

1. Sta66

Titk tijjauan Sta 66 terletak sesudah jembatan dan juga sebelun sudetan

serta tikungan Masjid. Dengan tanpa ambang debit yang terjadi kbih
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besar yaitu 231.06 m’/s dibandingkan pada ambang H=0.5 m sebesar
230.99 m’/s maupun ambang H=1 m scbesar 230.98 m3/s. Tetapi elevasi
muka ar tanpa ambang lebih rendah scbesar 17.16 m dari pada
menggimakan ambang pada H=0.5 m dan H=1 m sebesar 17.18 m. Untuk
kecepatannya sama antara ketiga penampang sebesar 1.37 m/s. Bisa
ditihat pada gambar di bawah ini kondisi penampang Sta 64 ketika debit
puncak.

Tabalong tanpa Plan: Plan 03 11/3/2015
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Gambar 5.3 Kondisi Penampang Sta 66 Tanpa Ambang
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Gamabr 5.4 Kondisi Penampang Sta 66 pada Ambang H=0.5 m

Tabalong ekssting 02 Pian; Plan 03 11/3/2015
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Gambar 5.5 Kondisi Penampang Sta 66 pada Ambang H=1 m
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2. Sta64

Titik tinjauan Sta 64 terletak sebelum tikungan dan juga sebelum sudetan
sungal Dengan tanpa ambang debit yang terjadi lebih besar yaitu 230.93
n’/s dibandingkan pada ambang H=0.5 m maupun ambang H=1 m lebih
kecil sebesar 230.85 m’/s. Tetapi elevasi mnka air tanpa ambang lebih
rendah sebesar 17.23 m dari pada ambang H=0.5 m dan ambang H=1 m
sebesar 17.24 m Untuk kecepatanmya sama antara ketiga penampang
tersebut sebesar 0.66 m/s. Bisa dilihat pada gambar di bawah ini kondisi
penampang Sta 64 ketkka debit puncak.

Tabalong tanpa Plan: Plan 03 11132015
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Gambar 5.6 Kondisi Penampang Sta 64 Tanpa Ambang

Tabalong ekssting Plan: Plan 03 11/3/2015
CRS 27

@t @ ]

Elevatian (m)

L B s S B e e

Sttan (m)

Gambar 5.7 Kondisi Penampang  Sta 64 pada Ambang H=0.5 m




53

Tabalong eksiding Plan: Plan 03 11/3/2015
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Gambar 5.10 Kondisi Penampang Sta 60 Ambang Ketinggian 0.5 m

Tabalong eksiding 02 Plan: Plan 03 11/3/2015
CRsS23

I @ 1

- [*
o0 Togma

8 EG D2IANZ002 0100
WS (2JANZ(02 0500
_——

16

14 -
BarkSh

Elevation (m)

Gambar 5.11 Kondisi Perampang Sta 60 Ambang Ketinggian 1 m
4. Sta56

Titik tinjauan Sta 56 yang terletak setelah melewati tikungan sungai dekat
dengan anak sungai Dengan tanpa ambang debit lebih kecil sebesar
18426 nr'/s dibandingkan pada ambang lebh besar H=0.5 m sebesar
217.32 n'/s dan ambang H=1 m scbesar 217.8 m’/s. Pada elevasi muka
ar sama antara ketiga penampang scbesar 17.16 m Untuk kecepatannya
sendiri tanpa ambang lebih rendah sebesar 1.38 m/s dibandingkan pada
ambang H=0.5 m sebesar 1.63 m/s serta ambang H=1 m sebesar 1.64 nys.
Bisa dilihat pada gambar di bawah ini kondisi penamapng Sta 56 ketka
debit puncak.
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Gambar 5.12 Kondisi Penampang Sta 56 Tanpa Ambang
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Gambar 5.13 Kondisi Penampang pada Ambang H=0.5 m
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Gambar 5.14 Kondisi Penampang pada Ambang H=1 m
5. Stas2
Titik tinjauan Sta 52 yang terletak pada akhir tikungan sunpai dan tepat
pertemuan antara sudetan sungai. Dengan tanpa ambang debit lebih besar
yaitu 239.76 m’/s dibandingkan pada ambang H= 0.5 m scbesar 239.72
m’/s dan ambang H=1 m sebesar 239.71 m’/s. Pada elevasi muka air sama

antara ketiga penampang sebesar 17.22 m Untuk kecepatarmya sama
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antara ketiga perampang scbesar 1.29 m/s. Bisa difhat pada gambar di
bawah ini kondisi penampang Sta 52 ketika debit puncak.

Tabalong tanpa Plan: Plan 03 11/3/2015
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Gambar 5.15 Kondisi Penampang Sta 52 Tanpa Ambang
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Gambar 5.16 Kondisi Penampang Sta 52 pada Ambang H=0.5 m
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Gambar 5.17 Kondisi Penampang Sta 52 pada Ambang H=1 m
6. Stad
Titkk tinjauan Sta 4 yang terletak diawal masuk air ke sudetan sungai,
Dengan tanpa ambang debit yang melewati sudetan lebih besar yaitu
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5599 m'/s dibandingkan pada ambang H=0.5 m sebesar 22.8 m’/s dan
ambang H=1 m sebesar 22.32 m’/s. Elevasi muka air lebih rendah tanpa
ambang sebesar 17.23 m sedangkan pada ambang H=0.5 m dan ambang
H=1 m sebesar 17.24 m. Untuk kecepatannya dengan tanpa ambang lebih
tinggi sebesar 0.16 m sedangkan pada ambang H=0.5 m dan ambang H=1

m sebesar 0.07 m. Bisa dilhat pada gambar di bawah ini kondisi
penampang Sta 4 ketika debit puncak.
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Gambar 5.18 Kondisi Penampang  Sta 4 Tanpa Ambang
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Gambar 5.19 Kondisi Penampang Sta 4 pada Ambang H=0.5m
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Gambar 5.20 Kondisi Penampang 'Sta 4 pada Ambang H=1m

7. Sta2

57

Titkk tinjauan Sta 2 terletak di akhir sudetan. Dengan tanpa ambang debit

yang melewati sudetan lebih besar yaitu 55.78 m/s dibandingkan dengan
ambang 11=0,5 m sebesar 22.67 m’/s dan ambang H=1 m sebesar 22.18

nr/s. Elevasi muka air Jebih rendah dengan tanpa ambang sebesar 17.22
m sedangkan dengan ambang H=0.5 m dan ambang H=1 m sebesar 17.24
m Untuk kecepatanmya dengan tanpa ambang lebih tnggi sebesar 0.16
nvs sedangkan pada ambang H=0.5 m sebesar 0.07 m/s dan ambang H=1
m sebesar 0.06 m Bisa dilhat pada gambar di bawah i kondisi

penampang Sta 60 ketika debit puncak.
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Gambar 5.21 Kondssi Penampang Sta 2 Tanpa Ambang
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Tabalong eksisting Plan; Ptan 03  11/3/2015
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Gambar 5.22 Kondisi Penampang Sta 2 pada Ambang H=0.5 m
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Gambar 5.23 Kondisi Penampang Sta 2 pada Ambang H=1 m

Perbandingan hasil keluaran simulasi HEC-RAS dengan tanpa’ ambang
mauptn dengan menggunakan ambang H=0.5 m dan ambang H=1 m khususnya
pada tkungan dekat Masjid Pusaka Banua Lawas dan sudetan sungai Pada

kondisi debit puncak terjadi tanggal 02 Januari jam 01.00 bisa di fihat dari Tabel
5.1, Tabel 5.2 dan Tabel 5.3.

Tabel 5.1 Hasil Keluaran Simulasi HEC-RAS Tanpa Ambang

. Elev.
Daerah 18\1; I%g::; MAuga Kecepatan
{(m3/s) (m) (m/s)
Tabalong 66 231.06 [17.16 | 1.37
Tabalong 65 231 1721 | 0.84
Tabalong 64 23093 (17.23 | 0.66
Huln 63 17495 [ 17.23 | 0.88
Hulu 62 1748 |17.18 | 1.13




Tabel 5.1 Hasil Keluaran Simulasi HEC-RAS Tanpa Ambang Lanjutan

Hulu 61 174.73 | 17.2 1.03
Hulu 60 174.61 [ 17.24 [ 0.69
Hulu 59 174.58 | 17.23 | 0,73

Sungai Hiir |58 | 18447 |17.23 | 1.03
Sungai Hiir |57 | 18435 |17.22 | 1.05
Sungai Hiir | 56 | 184.26 | 17.16 | 1.38
Sungai Hiir |55 | 184.15 | 17.16 | 1.36
Sungai Hiir |54 | 184.09 | 17.22 | 098
Sungai Hiir | 53 18398 | 1721 | 1.03

Jaringan Baru | 4 5599 |17.23 |0.16
Jaringan Baru | 3.5 | 55.92 | 17.23 | 0.16
Jaringan Baru | 3 5585 |17.23 |0.16
Jaringan Baru | 2 5578 | 1722 |0.16
Hilir 52 [23976 [17.22 [1.29
Hilir 51 | 23968 | 17.17 | 1.56

Tabel 5.2 Hasil Keluaran Simulasi HEC-RAS dengan Ambang H=0.5 m

No | Debit | Ee% | vl

Dacrah Sta | Total MA“ilr‘a Chnl
(m3%s) | (m) (vs)
Tabalong 66 |23099 [17.18 |1.37
Tabalong 65 23092 [1723 [0.84
Tabalong 64 |23085 | 1724 |0.66
Hulu 63 |208.05 |17.24 |1.04
Hulu 62 |207.89 [17.19 [1.35
Hulu 61 |[207.81 [172 [1.23
Hulu 60 {20768 [1725 [o0.82
Hulu 59 [20766 | 1724 |06

Sungai Hilir 58 21754 | 17.24 1.21
Sungai Hilir 57 21741 | 17.23 1.23
Sungai Hilir 56 217.32 | 17.16 1.63
Sungai Hilir 55 217.22 [ 17.15 1.61
Sumgai Hilir 54 217.15 | 17.22 1.16
Sungai Hilir 53 217.05 | 17.21 1.21
Jaringan Baru |4 22.8 17.24 0.07
Jaringan Baru [ 3.5 22.76 17.24 0.07
Jaringan Baru | 3 22,71 17.24 0.07
Jaringan Baru | 2 22.67 17.24 0.07
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Tabel 5.2 Hasil Keluaran Simulasi HEC-RAS dengan Ambang H=0.5 m Lanjutan

Hilir 52 239.72 | 17.22 1.29
Hilir 51 239.64 | 17.17 1.56

Tabel 5.3 Hasil Keluaran Simulasi HEC-RAS dengan Ambang H=1m

. Elev.
Dacrah IS‘“’ Debit | \fika | Kecepatan
ta Total Air

(m3/s) (m) (my/s)
Tabakng 66 | 23008 | 1718 | 137
Tabalong 65 123092 1723 | 084
Tabalong 64 | 23085 | 1724 | 0.66
T 63 | 20853 | 1724 | 1.04
Hulu 62 | 20837 | 17.19 | 135
T 61 | 2083 | 172 123
Tiulu 60 | 20817 | 1725 | 0.2
Tl 59 | 208.14 | 1724 | 0.6
Sungat Hiir 58 21802 | 1724 | 121
Sungai Hilir 57 | 21780 | 1723 | 1.24
Sungai Hiir 56 | 2178 | 1716 | 1.6
Sungai Hilir 55 [ 2177 | 1715 | 162
Sungai Fiiir 54 | 21764 | 1722 | 116
Sungai Hir | 53 | 21753 | 1721 | 122
Jarmgan Baru | 4 | 2232 | 1724 | 0.07
Jaringan Baru | 3.5 | 2228 | 1724 | 0.07
Jarngan Bamn | 3 | 2222 | 17.24 | 0.06
Tarmgan Baru | 2 | 2218 | 1724 | 0.06
i 52 23971 1722 | 129
e 51 | 23964 | 1717 | 1.56

Pada tabel di atas memmjukkan bahwa debit terbesar air yang melatui
sudetan dengan menggunakan tanpa ambang, schingga debit arr yang melahi
tikungan sungai dekat Masjid berkurang. Debit air yang melahi sudctan pada
hulu sudetan scbesar 55.99 m’/s, sedangkan pada bagian hilir sudetan sebesar
55.78 m’/s. Kemudian debit air yang melalui tikungan sungai dekat Masjid pada
bagian hulu tikungan sungai sebesar 174.95 m’/s, sedangkan pada bagian hilir
tikungan sebesar 183.98 m’/s.
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Untuk kecepatan air dengan tanpa menggunakan ambang lebih tinggi
dibandingkan dengan menggunakan ambang H=0.5 m maupun H=1 m lebih
rendah. Tetapi kecepatan pada masing-masinng penampang sudetan terlalu rendah
bisa juga disebabkan dari kemiringan, karena elevasi dasar sungai sebelim
memasuki tikungan maupun sudetan sebesar +9 m, ketkka masuk sudetan elevasi
dasar sungai sebesar +10 m sedangkan elevasi dasar sungai setelah melewati
sudetan sebesar +9.88 m. Ataupun pengaruh dari kecepatan terlalu rendah bisa
disebabkan juga dari angka kekasaran manning, karema jenis tanah ataupun dari
bentuk sungai bisa mempengaruhi kecepatan pada sungai itu sendiri

Pada clevasi nmka air dengan tanpa menggunakan ambang ketinggiammya
lebih rendah dibandingkan dengan menggunakan ambang H=0.5 m maupun H=1
m lebih tinggl Dikarenakan adanya ambang vang menyebabkan menaikknya
tinggi muka air.

Berikut hasil keliaran HEC-RAS dalam bentuk kurva perbandingan
antara tanpa ambang dengan mengpunakan ambang 1=0.5 m dan ambang H=1 m

khususnya pada tkungan sungai dekat Masjid Pusaka Banua Lawas dan juga di
sudetan sungai
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Gambar 5.24 Kurva Perbandingan Debit di Sudetan
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Gambar 5.25 Kurva Perbandingan Elevasi Muka Air di Sudetan
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Gambar 5.26 Kiwrva Perbandingan Kecepatan di Sudetan
Bisa dilihat dari kurva di atas memmjukkan bahwa dengan tanpa ambang
debit dan kecepatan yang dilalui air ke sudetan lebih besar dibandingkan dengan
menggunakan ambang H=0.5 m dan H=1 m lebih kecil Tetapi elevasi muka air
dengan tanpa ambang lkbih rendah dibandingkan dengan menggunakan ambang
H=0.5 m dan H= 1 m lebih tinggi.
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Gambar 5.27 Kurva Perbandingan Debit di Tkungan Sungai Dekat Masjid
Pusaka Barma Lawas
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Gambar 5.28 Kurva Perbandingan Elevasi Muka Air di Tikungan Sungai Dekat
Masjid Pusaka Banua Lawas
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Gambar 5.29 Kurva Perbandingan Kecepatan di Tikungan Sungai Dekat Masjid
Pusaka Banua Lawas

Untuk air yang melalui tiaungan sungai dekat Masjid Pusaka Banua Lawas
dengan tanpa menggunakan ambang debit, elevasi muka air dan juga kecepatan
lebh rendah dibandingkan dengan menggunakan ambang H=0.5 m dan H=1 m

lebih tmggi

Pada gambar di bawah ini menunjukkan bahwa tidak ada air yang meluap
pada setiap penampang sungai Tabalong ketika debit puncak setelah adanya
sudetan bak pada kondisi penmampang sudetan dengan tanpa menggmakan
ambang maupun dengan menggunakan ambang H=0.5 m dan ambang H=1 m.
Seperti pada Gambar 530 potongan memanjang sungai Tabalong pada kondisi

debit puncak sebagai berkut :
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(b) Potongan Memanjang Sungai Dengan Menggunakan Ambang H= 0.5 m
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(¢) Potongan Memanjang Sungai Dengan Menggunakan Ambang H=1m
Gambar 5.30 Potongan Memanjang Sungai Tabalong pada Kondisi Debit Puncak



